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Abstract – On Jalan RTA Milono KM 8 Palangka Raya City, there is a traditional market which is the 

center of economic activities of the local community. The existence of a market located on the side of the 

road will affect the performance of the road. This is because consumers use the shoulder of the road as 

a parking lot, causing a reduction in the width of the road crossed by other road users. This research 

aims to analyze the criteria for side obstacle classes and analyze road performance due to traditional 

market activities on the RTA Milono KM 8 Road, Palangka Raya City.To analyze the performance of 

this road section, the PKJI 2023 method is used. The results of the analysis showed a maximum side 

obstacle of 460,8 events/hour on Saturday at 06.00-07.00 WIB with the Medium class, a minimum value 

of 40,2 events/hour on Thursday at 12.00-13.00 WIB with the Very Low class. The worst level of road 

service occurred on Tuesday at 07.00-08.00 WIB with a saturation degree value of 0,50 and service level 

C. The results of multiple linear regression analysis conducted on Saturday with the highest side 

obstacle, the relationship between the occurrence of side obstacles and road capacity obtained the 

regression equation as follows: y' = 2220,429 – 0,363x1 - 0,373x2 - 1,260x3 + 2,262x4. Based on the T 

Test, it shows an insignificant relationship for variable X1,X2,X3,X4, to the variable Y which is partially 

reviewed. Based on the F Test, the significance value for the simultaneous influence of Variable X on Y 

is (<0,001) <0,05 and the F value is calculated 75,805 > F table 2,71. So it is concluded that there is a 

simultaneous influence of X on Y. 

Keywords: side obstacles; road performance; PKJI 2023. 

 

Abstrak – Pada Jalan RTA Milono KM 8 Kota Palangka Raya terdapat pasar tradisional yang 

merupakan pusat aktivitas perekonomian masyarakat lokal. Keberadaan pasar yang terletak di pinggir 

jalan akan mempengaruhi kinerja ruas jalan tersebut. Ini dikarenakan konsumen menggunakan bahu 

jalan sebagai tempat parkir sehingga menyebabkan berkurangnya lebar jalan yang dilintasi pengguna 

jalan lain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kriteria kelas hambatan samping dan 

menganalisis kinerja jalan akibat aktivitas pasar tradisional pada ruas Jalan RTA Milono KM 8 Kota 

Palangka Raya. Untuk menganalisa kinerja ruas jalan ini digunakan metode PKJI 2023. Hasil analisis 

menunjukkan hambatan samping maksimum 460,8 kejadian/jam pada hari Sabtu pukul 06.00-07.00 

WIB dengan kelas Sedang, nilai minimum 40,2 kejadian/jam pada hari Kamis pukul 12.00-13.00 WIB 

dengan kelas Sangat Rendah. Tingkat pelayanan jalan terburuk terjadi pada hari Selasa pukul 07.00-

08.00 WIB dengan nilai derajat kejenuhan 0,50 dan tingkat pelayanan C. Hasil analisis regresi linear 

berganda yang dilakukan pada hari Sabtu dengan hambatan samping tertinggi, hubungan kejadian 

hambatan samping terhadap kapasitas jalan diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: y’ = 2220,429 

– 0,363x1 - 0,373x2 - 1,260x3 + 2,262x4. Berdasarkan Uji T menunjukkan hubungan yang tidak 

signifikan untuk variabel X1,X2,X3,X4, terhadap variabel Y yang ditinjau secara parsial. Berdasarkan 

Uji F, nilai signifikansi untuk pengaruh Variabel X secara simultan terhadap Y adalah sebesar (<0,001) 

<0,05 dan nilai F hitung 75,805 > F tabel 2,71. Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh X secara 

simultan terhadap Y. 

Kata-kata kunci: hambatan samping; kinerja jalan; PKJI 2023. 

 

I. PENDAHULUAN  

Pada Jalan RTA Milono KM 8 Kota Palangka 

Raya terrdapat Pasar tradisional yang merrurpakan 

pursat aktivitas perrerkonomian masyarakat lokal. 

Derngan berrdirinya purlurhan lapak perdagang yang 

berroperrasi sertiap hari dari pagi sampai siang hari, 

pasar ini tidak hanya mernjadi termpat berrdagang, 

tertapi jurga mernjadi titik perrtermuran dan interraksi 

sosial yang pernting bagi komurnitas serkitarnya. 

Namurn, kerberradaan pasar tradisional ini tidak 

hanya mermberrikan dampak positif sercara 

erkonomi, tertapi jurga mernimburlkan tantangan 

terrkait kerlancaran lalur lintas di serkitarnya. 

Kerberradaan pasar yang terrlertak di pinggir jalan 

sercara langsurng akan mermperngarurhi kinerrja ruras 

jalan di daerrah terrserburt. Hal ini dikarernakan 

perngerlolaan lahan yang kurrang baik serperrti 

konsurmern yang mernggurnakan bahur jalan serbagai 

termpat parkir serhingga mernyerbabkan 

berrkurrangnya lerbar jalan yang dilintasi pernggurna 

jalan lain. Dampak dari aktivitas samping jalan 

ini akan berrperngarurh dalam kerlancaran lalur 

lintas. Serhingga volurmer lalur lintas di daerrah 

terrserburt akan merngalami perningkatan, terrurtama 
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pada jam-jam terrterntur. Berrdasarkan siturasi 

terrserburt, diperrlurkan analisis terrhadap perngarurh 

hambatan samping akibat aktivitas pasar 

tradisional terrhadap kinerrja jalan pada ruras jalan 

RTA Milono KM 8 di Kota Palangka Raya, 

Kalimantan Terngah. Analisis ini akan mermbantur 

pihak terrkait mermahami sercara lerbih baik 

bagaimana kerberradaan pasar dan bangurnan 

perrtokoan di pinggir jalan mermerngarurhi 

kerlancaran lalur lintas dan kinerrja ruras jalan 

terrserburt. Dari hasil analisis ini, diharapkan dapat 

diiderntifikasi solursi-solursi yang terpat gurna 

merngoptimalkan kinerrja ruras jalan dan 

merminimalisir dampak nergatif dari hambatan 

samping terrserburt, serhingga mobilitas masyarakat 

di Kota Palangka Raya dapat tertap terrjaga derngan 

baik.  

II. TINJAURAN PURSTAKA 

Mernurrurt Surkirman (1994), volurmer lalur lintas 

mernurnjurkkan jurmlah kerndaraan yang merlintasi 

satur titik perngamatan dalam satur saturan waktur 

(hari, jam, mernit). Dalam analisis kapasitas, 

volurmer lalur lintas harurs dikonverrsikan ker dalam 

saturan SMP/jam mernggurnakan nilai-nilai ErMP. 

Nilai ErMP urnturk MP adalah satur dan ErMP urnturk 

jernis kerndaraan-kerndaraan yang lain diturnjurkkan 

dalam Taberl 1 nturk tiper jalan tak terrbagi. 

 

Taberl 1. ErMP urnturk tiper jalan tak terrbagi 

Tiper 
Jalan 

Volurme r 

Lalur-lintas 
total dura arah 

(kernd/jam) 

E rMPKS 

ErMPSM 

LJalurr≤6 m 
LJalurr 

>6 m 

2/2-

TT 

<1800 

≥1800 
1,3 
1,2 

0,5 
0,35 

0,40 
0,25 

Surmberr: PKJI 2023 

 

Mernurrurt PKJI (2023) Hambatan samping adalah 

kergiatan di samping sergmern jalan yang 

mermperngarurhi kinerrja lalur lintas, yaitur perjalan 

kaki, perngherntian kerndaraan urmurm ataur 

kerndaraan lainnya, kerndaraan kerlurar masurk lahan 

di samping jalan, dan kerberradaan kerndaraan 

lambat/fisik. KHS ditertapkan perrkalian antara 

frerkurernsi kerjadian sertiap jernis hambatan samping 

dikalikan dan bobotnya. 

 
Taberl 2. Permbobotan hambatan samping 

No. Jenis hambatan samping utama Bobot 

1 Pe rjalan kaki di badan jalan dan yang mernyerberrang 0,5 

2 Kerndaraan urmu rm dan kerndaraan lainnya yang 

berrhernti 

1,0 

3 Kerndaraan kerlurar/masurk sisi ataur lahan samping 
jalan 

0,7 

4 Aru rs kerndaraan lambat (kerndaraan tak berrmotor) 0,4 

Surmberr: PKJI (2023) 

 
Taberl 3. Kriterria kerlas hambatan samping 

KHS 

Jumlah nilai 

frekuensi kejadian (di 

kedua sisi jalan) 
dikali bobot 

Ciri-ciri khusus 

Sangat 

Rerndah 

(SR) 

<100 
Daerrah Perrmu rkiman, 

terrse rdia jalan 

lingkurngan (frontager 
road) 

Rerndah 

(R) 
100–299 

Daerrah Perrmu rkiman, 

ada berberrapa angkurtan 

urmu rm (angkurtan kota). 

Se rdang 

(S) 
300–499 

Daerrah Indurstri,  ada 

berberrapa toko 

diserpanjang sisi jalan. 

Tinggi 

(T) 
500–899 

Daerrah Komerrsial, ada 

aktivitas sisi jalan yang 

tinggi. 

Sangat 

Tinggi 

(ST) 

≥900 
Daerrah Komerrsial, ada 

aktivitas pasar sisi 

jalan. 

Surmberr: PKJI (2023) 

 

Mernurrurt PKJI (2023) Kapasitas adalah volurmer 

lalur lintas maksimurm yang dapat diperrtahankan 

serpanjang suratur sergmern jalan terrterntur ataur 

perrsimpangan serlama 1 (satur) jam dalam kondisi 

terrterntur yang merlingkurpi geromertri, lingkurngan, 

dan lalur lintas (SMP/jam). C urnturk tiper jalan tak 

terrbagi, 2/2-TT, diternturkan urnturk volurmer lalur 

lintas total 2 (dura) arah. C sergmern jalan sercara 

urmurm dapat dihiturng mernggurnakan Perrsamaan  

(1). 

 

C = C0 × FCLJ × FCPA × FCHS × FCUrK             (1) 

 

Kerterrangan: 

C = kapasitas derngan saturan SMP/jam. 

C0 = kapasitas dasar derngan saturan SMP/jam. 

FCLJ = faktor korerksi kapasitas akibat perrberdaan  

lerbar lajurr 

FCPA = faktor korerksi kapasitas akibat  

Permisahan Arah lalur lintas (PA) 

FCHS = faktor korerksi kapasitas akibat kondisi  

KHS  

FCUrK = faktor korerksi kapasitas akibat urkurran  

kota yang 

 

DJ adalah urkurran urtama yang digurnakan urnturk 

mernernturkan tingkat kinerrja sergmern jalan. Nilai 

DJ mernurnjurkkan kuralitas kinerrja lalur lintas dan 

berrvariasi antara nol sampai derngan satur. 

DJ = 
q

C
                                                                   (2) 
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Kerterrangan: 

DJ = Derrajat kerjernu rhan 

C = Kapasitas Jalan, SMP/jam 

q = Volurmer lalur lintas, SMP/jam 

 

VB urnturk jernis MP ditertapkan serbagai kriterria 

urnturk mernertapkan kinerrja sergmern jalan. VB urnturk 

KS dan SM ditertapkan hanya serbagai rerferrernsi 

ataur urnturk turjuran lain. VB urnturk MP biasanya 10–

15% lerbih tinggi dari tiper kerndaraan lainnya. VB 

dihiturng mernggurnakan Perrsamaan (3). 

 

VB = (VBD + VBL) × FVBHS × FVBUrK                (3) 

 

Kerterrangan: 

VB =  kercerpatan arurs berbas  

VBD =  kercerpatan arurs berbas dasar urnturk  

MP 

VBL =  nilai korerksi kercerpatan akibat  

lerbar jalurr 

FVCHS = faktor korerksi kercerpatan berbas  

akibat hambatan samping 

FVBUrK =             faktor korerksi kercerpatan berbas  

urnturk berberrapa urkurran kota 

  
Taberl 4. Kercerpatan arurs berbas dasar, VBD 

Tipe jalan 

VBD, km/jam 

MP KS SM 

Rata-rata 

semua 
kendaraan 

Jalan 
Terrbagi 

4/2-T, 6/2-T, 

8/2-T ataur 

jalan satur arah 

61 52 48 57 

Jalan 

Tak 

Terrbagi 

2/2TT 44 40 40 42 

Surmberr: PKJI (2023) 

 

Kercerpatan termpurh (VT) merrurpakan kercerpatan 

aktural arurs lalur lintas yang bersarannya diternturkan 

berrdasarkan DJ dan VB. 

Waktur termpurh (VT) dapat dikertahuri berrdasarkan 

nilai VMP dalam merne rmpurh sergmern jalan yang 

dianalisis serpanjang P, Perrsamaan (4) 

mernggambarkan hurburngan antara VT, P dan VMP. 

 

WT=
P

VT
                                                       (4) 

 

Kerterrangan: 

WT = Waktur termpu rh rata-rata 

P = Panjang sergmern jalan 

VMP = Kercerpatan termpurh mobil pernurmpang 

 

Tingkat perlayanan jalan merrurpakan kondisi 

gaburngan dari rasio volurmer dan kapasitas (Q/C). 

Rasio Q/C jurga diserburt derngan derrajat kerjernurhan 

(PKJI 2023). 

 
Taberl 5. Tiper dan derskripsi tingkat pe rlayanan jalan 

Tingkat 
Pe rlayanan  

De rskripsi Kondisi Jalan 

De rrajat 

Kerjernurhan 

(Q/C) 

A 

a. Aru rs lalur lintas berbas tanpa 

hambatan 

b. Volurme r dan kerpadatan lalur 
lintas rerndah 

c. Kercerpatan kerndaraan 

merru rpakan pilihan 
perngermurdi 

0 - 0,20 

B 

a. Aru rs lalur lintas stabil 

b. Kercerpatan murlai diperngarurhi 

olerh keradaan lalur lintas, tertapi 
tertap dapat dipilih sersurai 

kerherndak perngermu rdi. 

0,20 – 0,44 

C 

a. Aru rs lalur lintas masih stabil 
b. Kercerpatan perrjalanan dan 

kerberbasan berrgerrak surdah 

diperngarurhi olerh bersarnya 
volurmer lalur lintas serhingga 

perngermurdi tidak dapat lagi 

mermilih kercerpatan yang 
diinginkannya 

0,45 – 0,74 

D 

a. Aru rs lalur lintas surdah murlai 

tidak stabil 
b. Pe rrurbahan volurme r lalur lintas 

sangat merme rngarurhi 

bersarnya kercerpatan 
perrjalanan 

0,75 – 0,84 

Er 

a. Aru rs lalur lintas surdah tidak 

stabil 

b. Volurme r kira-kira sama 
derngan kapasitas 

Se rring terrjadi kermacertan 

0,85 – 1,00 

F 

a. Aru rs lalur lintas terrtahan pada 
kercerpatan rerndah 

b. Se rring kali terrjadi kermacertan 

Aru rs lalur lintas rerndah 

>1,00 

Surmberr: Morlok (1991) 

III. MERTODE 

Pernerlitian ini mermanfaatkan surrveri urnturk 

merngurmpurlkan data lalur lintas serlama perrioder 

turjurh hari berrturrurt-turrurt, dimurlai dari hari Rabur 

31 Jurli - Serlasa 06 Agursturs 2024 ,waktur surrveri 

dimurlai dari purkurl 06.00 – 13.00 WIB di lokasi 

pernerlitian. Terknik perngurmpurlan data primerr dan 

serkurnderr adalah dura mertoder yang urmurm 

digurnakan dalam pernerlitian urnturk 

merngurmpurlkan informasi yang rerlervan. Data 

primerr merrurpakan data yang diperrolerh sercara 

langsurng dari lapangan merlaluri perngamatan ataur 

surrveri langsurng di lokasi pernerlitian. Dalam 

pernerlitian ini, data primerr yang dikurmpurlkan dari 

ruras Jalan RTA. Milono KM 8 Kota Palangka 

Raya . Jernis data primerr yang diburturhkan dalam 

pernerlitian ini adalah: 
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1. Geromertrik jalan; 

2. Volurmer lalur lintas; 

3. Hambatan samping; 

Data serkurnderr merrurpakan data yang diperrolerh 

pernerliti tanpa merlakurkan perngamatan langsurng 

dilapangan dari instansi terrkait serrta literraturr 

maurpurn burkur surmberr. 

1. Data jurmlah perndurdurk kota Palangka 

Raya; 

2. Perta lokasi dari Googler Erarth. 

Dalam analisis ini akan mernganalisa perngarurh 

hambatan samping terrhadap kinerrja ruras jalan 

mernggurnakan PKJI 2023 urnturk Kapasitas Jalan 

Perrkotaan. Bagan alir dari pernerlitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Bagan alir pernerlitian 

 

IV. HASIL DAN PERMBAHASAN 

4.1 Geromertrik Jalan 

Data kondisi geromertrik merrurpakan data yang 

didapatkan dari hasil surrveri perndahurluran dan 

merrurpakan data primerr yang diburturhkan gurna 

mernganalisis kerserlurrurhan komponern-komponern 

lalur lintas. Jalan RTA. Milono KM 8 Kota 

Palangka Raya merrurpakan jalan kolerktor primerr 

tiga derngan tiper 2/2 TT dan alinyermern yang datar 

serrta perrkerrasan aspal tanpa merdian. 

 

4.2 Volurmer Lalur Lintas 

Data volurmer lalur lintas Jalan RTA. Milono Km 8 

Kota Palangka Raya didapatkan dari hasil surrveri 

lapangan serlama 7 (turjurh) hari dari Rabur 31 Jurli 

– Serlasa 06 Agursturs 2024, dilakurkan serlama 7 

(turjurh) jam yaitur pada 06.00 – 10.00 WIB saat 

operrasional pasar tradisional dan pada 10.00 – 

13.00 WIB saat pasar turturp. Perndataan perr jam 

kondisi arurs ataur volurmer lalur lintas (q) dilakurkan 

derngan cara merngkonverrsi bersarnya arurs lalur 

lintas urnturk tiper jalan dura lajurr dura arah tidak 

terrbagi (2/2-TT) mernjadi saturan mobil 

pernurmpang (smp). Hasil analisis volurmer lalur 

lintas serlama satur minggur perngambilan data, 

diperrolerh volurmer kerndaraan maksimurm yang 

merlerwati titik perngamatan pada ruras jalan 

terrserburt serbersar 1074,85 smp/jam pada hari 

Serlasa purkurl 07.00-08.00 WIB, jurmlah minimurm 

serbersar 732,3 smp/jam pada hari Jurmat purkurl 

11.45-12.45 WIB. 

 

 
Gambar 2. Grafik volurmer lalu r lintas perr hari pada titik 

perngamatan 

 

4.3 Kriterria Kerlas Hambatan Samping 

Kerlas Hambatan Samping diternturkan dari jurmlah 

perrkalian antara frerkurernsi kerjadian sertiap jernis 

hambatan samping dikalikan dan bobotnya. 

Frerkurernsi kerjadian hambatan samping dihiturng 

berrdasarkan perngamatan di lapangan serlama satur 

jam di serpanjang sergmern yang diamati. Adapurn 
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frerkurernsi hambatan samping perr jam perr 200 m 

dari kerdura sisi sergmern yang diamati adalah 1). 

Jurmlah perjalan kaki berrjalan ataur mernyerberrang 

serpanjang sergmern jalan; 2). Jurmlah kerndaraan 

berrhernti dan parkir; 3). Jurmlah kerndaraan 

berrmotor yang masurk dan kerlurar dari lahan 

samping jalan; dan 4). Volurmer kerndaraan yang 

berrgerrak lambat, yaitur volurmer total (kernd/jam) 

dari serperda, bercak, derlman, perdati, dan 

serjernisnya.  

 

 
Gambar 3. Grafik frerkurernsi total kerjadian hambatan 

samping 

 

Hasil analisis mernurnjurkkan kondisi Hambatan 

Samping berrvariasi dari katergori rerndah sampai 

derngan serdang derngan nilai maksimurm 460,8 

kerjadian/jam pada hari Sabtur purkurl 06.00-07.00 

WIB derngan kerlas hambatan samping Serdang 

akibat dari aktifitas kerndaraan pada ruras jalan 

terrserburt, serdangkan nilai minimurm 40,2 

kerjadian/jam pada hari Kamis purkurl 12.00-13.00 

WIB derngan kerlas hambatan samping Sangat 

Rerndah. 

 

4.4 Kercerpatan Arurs Berbas 

Kercerpatan arurs berbas dasar dihiturng berrdasarkan 

rurmurs pada perrsamaan (3) derngan faktor 

kercerpatan arurs berbas dasar Mobil Pernurmpang 

(VBD), faktor pernyersuraian lerbar jalurr lalur lintas 

erferktif (VBL), faktor pernyersuraian kacerpatan berbas 

akibat hambatan samping pada jalan yang 

mermiliki bahur jalan (FVBHS) diperrolerh pada dan 

faktor pernyersuraian kercerpatan arurs berbas urnturk 

urkurran kota (FVBUrK). 
 

 
Gambar 4. Grafik kercerpatan arurs berbas pada titik 

perngamatan 

 

Hasil analisis mernurnjurkan bahwa nilai kercerpatan 

arurs berbas maksimurm terrjadi pada purkurl 10.00-

13.00 WIB. Dalam mernernturkan nilai kercerpatan 

arurs berbas, faktor yang sangat berrperngarurh 

adalah faktor pernyersuraian akibat hambatan 

samping. Karerna ada perrberdaan kerlas hambatan 

samping sertiap harinya pada titik perngamatan. 

 

4.5 Kapasitas 

Kapasitas dapat diperrolerh derngan merngalikan 

faktor-faktor pernyersuraian yang terrdiri atas 

kapasitas dasar (CO), faktor pernyersuraian 

kapasitas terrkait lerbar lajurr ataur jalurr lalur lintas 

(FCLJ), faktor pernyersuraian kapasitas terrkait 

permisahan arah, hanya pada jalan tak terrbagi 

(FCPA), faktor pernyersuraian kapasitas terrkait kerlas 

hambatan samping pada jalan berrbahur ataur 

berrkerrerb (FCHS) dan faktor pernyersuraian urnturk 

urkurran kota(FCUrK). 
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Gambar 5. Grafik kapasitas pada titik perngamatan 

 

Hasil analisis mernurnjurkan bahwa nilai kapasitas 

rata-rata maksimurm terrjadi pada Siang Hari yaitur 

pada purkurl 10.00-13.00 WIB yaitur 2220,00 

smp/jam dan rata-rata minimurm terrjadi pada 

purkurl 06.00-08.15 WIB. 
 

4.6 Derrajat Kerjernurhan 

Nilai derrajat kerjernurhan pada ruras jalan Jalan 

RTA. Milono Km 8 Kota Palangka Raya 

didapatkan derngan cara mermbagi volurmer lalur 

lintas (q) derngan nilai kapasitas jalan (C). 

 
Gambar 6. Grafik derrajat kerjernu rhan pada titik perngamatan 

 

Hasil analisis mernurnjurkkan bahwa nilai derrajat 

kerjernurhan maksimurm terrjadi pada hari Serlasa 

pada jam 07.00-08.00 WIB serbersar 0,50. Hal ini 

mernurnjurkkan bahwa arurs lalur lintas masih stabil 

kercerpatan perrjalanan dan kerberbasan berrgerrak 

surdah diperngarurhi olerh bersarnya volurmer lalur 

lintas serhingga perngermurdi tidak dapat lagi 

mermilih kercerpatan yang diinginkannya. 

Serdangkan derrajat kerjernu rhan minimurm terrjadi 

pada hari Jurmat pada jam 11.45-12.45 WIB 

serbersar 0,33. Hal ini dapat mernurnjurkkan kondisi 

arurs lalur lintas stabil, kercerpatan murlai 

diperngarurhi olerh keradaan lalur lintas, tertapi tertap 

dapat dipilih sersurai kerherndak perngermurdi. 

 

4.7 Kercerpatan Termpurh 

Kercerpatan termpurh (VT) merrurpakan kercerpatan 

aktural arurs lalur lintas yang bersarannya 

didapatkan berrdasarkan DJ dan VB. Pernernturan 

nilai VT urnturk MP dilakurkan derngan 

mernggurnakan diagram (PKJI 2023) urnturk tiper 

jalan 2/2-TT. 
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Taberl 6. Rerkapiturlasi kecerpatan termpu rh kerndaraan (VT) 

RErKAPITUrLASI KErCErPATAN  

TErMPUrH KErNDARAAN (VT) 

(km/jam) 

Waktur Maksimurm Minimurm Rata-Rata 

06:00-07:00 33,62 31,49 32,70 

06:15-07:15 33,77 30,06 32,46 

06:30-07:30 33,91 30,91 32,89 

06:45-07:45 33,93 30,25 32,91 

07:00-08:00 33,54 30,03 32,49 

07:15-08:15 33,83 31,00 32,84 

07:30-08:30 33,99 30,65 32,78 

07:45-08:45 33,30 32,08 32,73 

08:00-09:00 34,84 32,50 33,23 

08:15-09:15 34,07 32,67 33,48 

08:30-09:30 34,62 32,06 33,33 

08:45-09:45 35,94 32,02 33,23 

09:00-10:00 35,76 32,36 33,82 

09:15-10:15 35,87 31,75 33,50 

09:30-10:30 34,83 32,08 33,49 

09:45-10:45 35,01 32,14 33,50 

10:00-11:00 35,14 33,18 34,13 

10:15-11:15 35,46 32,50 34,04 

10:30-11:30 34,82 32,25 33,87 

10:45-11:45 34,78 32,47 33,61 

11:00-12:00 34,62 32,31 33,57 

11:15-12:15 35,00 32,15 33,66 

11:30-12:30 35,27 32,06 33,40 

11:45-12:45 35,17 32,64 33,68 

12:00-13:00 35,57 32,36 33,68 

Maksimum 35,94 33,18 34,13 

Minimum 33,30 30,03 32,46 

 

 

Berrdasarkan taberl hasil perrhiturngan 4.11, nilai 

kercerpatan termpurh kerndaraan rata-rata maksimurm 

diperrolerh 34,13 km/jam pada purkurl 10.00-11.00 

WIB, kercerpatan termpurh rata-rata minimurm 

diperrolerh 32,46 km/jam pada purkurl 06.15-07.15 

WIB. 

 

4.8 Waktur Termpurh 

Waktur termpurh (wT) dapat dikertahuri berrdasarkan 

nilai vMP dalam mernermpurh sergmern jalan yang 

dianalisis serpanjang P, Perrsamaan (4) 

mernggambarkan hurburngan antara wT, P dan vMP 

(PKJI 2023). 

 
Taberl 7. Rerkapiturlasi waktu r termpu rh kerndaraan 

Waktur Maksimurm Minimurm  Rata-rata 

06:00-07:00 22,86 21,42 22,05 

06:15-07:15 23,95 21,32 22,22 

06:30-07:30 23,30 21,23 21,91 

06:45-07:45 23,80 21,22 21,91 

07:00-08:00 23,98 21,47 22,19 

07:15-08:15 23,22 21,28 21,94 

07:30-08:30 23,49 21,19 21,99 

07:45-08:45 22,44 21,62 22,00 

08:00-09:00 22,16 20,67 21,68 

08:15-09:15 22,04 21,13 21,51 

08:30-09:30 22,46 20,79 21,61 

08:45-09:45 22,48 20,04 21,70 

09:00-10:00 22,25 20,14 21,31 

09:15-10:15 22,68 20,07 21,53 

09:30-10:30 22,44 20,67 21,51 

09:45-10:45 22,40 20,57 21,51 

10:00-11:00 21,70 20,49 21,11 

10:15-11:15 22,16 20,30 21,17 

10:30-11:30 22,32 20,68 21,27 

10:45-11:45 22,17 20,70 21,43 

11:00-12:00 22,28 20,80 21,46 

11:15-12:15 22,39 20,57 21,40 

11:30-12:30 22,46 20,41 21,58 

11:45-12:45 22,06 20,47 21,40 

12:00-13:00 22,25 20,24 21,40 

Maksimum 23,98 21,62 22,22 

Minimum 21,70 20,04 21,11 

 

 

Berrdasarkan taberl hasil perrhiturngan di atas, nilai 

waktur termpurh maksimurm diperrolerh 23,98 dertik 

pada purkurl 07.00-08.00 WIB, waktur termpurh 

minimurm diperrolerh 20,04 dertik pada purkurl 

08.45-09.45 WIB. 

 

4.9 Tingkat Perlayanan Jalan 

Pernilaian terrhadap tingkat perlayanan jalan 

diperngarurhi olerh bersarnya nilai derrajat kerjernurhan 

(DJ) yang di katergorikan berrdasarkan pada Taberl 

2.19 merngernai Tiper dan Derskripsi Tingkat 
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Perlayanan Jalan. Dari hasil analisis data yang 

dilakurkan, diperrolerh rerkapiturlasi tingkat 

perlayanan jalan pada titik perngamatan di ruras 

Jalan RTA. Milono KM 8 Kota Palangka Raya 

serperti diperlihatkan pada Gambar7. 

 
Gambar 7. Perngarurh Hambatan Samping Terrhadap Tingkat 

Perlayanan Jalan 

 

Hasil analisis mernurnjurkkan perngarurh 

hambatan samping terrhadap tingkat perlayanan 

jalan pada titik perngamatan mernurnjurkkan 

bahwa sermakin tinggi hambatan samping maka 

nilai derrajat kerjernurhan sermakin bersar. Pada 

titik perngamatan, nilai kerlas hambatan samping 

sertiap harinya pada jam terrterntur 300-499 

kerjadian/jam serhingga berrdasarkan Perdoman 

Kapasitas Jalan Indonersia (PKJI 2023) nilai 

kerlas hambatan samping terrgolong Serdang (S) 

derngan ciri-ciri khursurs yaitur daerrah Indurstri, 

ada berberrapa toko di serpanjang sisi jalan., 

serdangkan nilai tingkat perlayanan berrkisar 

antara 0,33-0,50 serhingga berrdasarkan Morlok 

1991 terrgolong C menunjukkan bahwa kondisi 

arurs lalur lintas masih stabil, Kercerpatan 

perrjalanan dan kerberbasan berrgerrak surdah 

diperngarurhi olerh bersarnya volurmer lalur 

lintas serhingga perngermurdi tidak dapat lagi 

mermilih kercerpatan yang diinginkannya. 
 

4.10 Moderl Hurburngan Hambatan Samping dan 

Kapasitas Jalan derngan Analisis Rergrersi 

Linerar Berrganda 

Analisis hurburngan hambatan samping (HS) 

terrhadap Kapasitas Jalan (C), digurnakan analisis 

rergerrersi linerar berrganda urnturk merngertahuri 

serberrapa bersar perngarurh yang terrjadi derngan 

mernertapkan faktor kerjadian hambatan samping 

serbagai variaberl inderpernde rn (variaberl berbas) dan 

kapasitas jalan serbagai variaberl derperndern 

(variaberl terrikat). Data perngurjian yang digurnakan 

yaitur Data Hambatan Samping dan kapasitas 

jalan pada hari Sabtur 03 Agursturs 2024. 

 
Taberl 8. Urji t 

 
 

Taberl 9. Urji F 

 
Serterlah merngertahuri nilai koerfisiern masing-

masing paramerterr yang dicari, serlanjurtnya 

didapatkan perrsamaan urnturk analisis rergrersi 

linerar berrganda serbagai berrikurt: 

y’ = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 

y’ = 2220,429 + (0,363x1) + (-0,373x2) + (-

1,260x3) + (2,262x4) 

y’ = 2220,429 – 0,363x1 - 0,373x2 - 1,260x3 + 

2,262x4 

 

Berrdasarkan perrsamaan rergrersi, dari hasil urji t 

mernurnjurkkan perrsamaan yang didapatkan tidak 

signifikan ataur tidak adanya perngarurh sercara 

parsial dari masing-masing variaberl X terrhadap 

variaberl Y. serdangkan dari hasil urji f 

mernurnjurkkan adanya perngarurh sercara simurltan 

dari kerserlurrurhan variaberl X (X1, X2, X3, X4) 

terrhadap Kapasitas Jalan (Y) pada ruras jalan yang 

diterliti. Serhingga dapat dilanjurtkan pada 

perrhiturngan berrikurtnya urnturk merncari nilai 

koerfisiern derterrminasi (R2) derngan urji korerlasi. 

 

y = 0.0002x + 0.3756
R² = 0.4557
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Urnturk merngertahuri kuratnya hurburngan 

antara variaberl derperndern derngan variaberl 

inderperndern diukur derngan koerfisiern 

korerlasi. Koerfisiern korerlasi r adalah suratur 

urkurran rerlatif dari asosiasi di antara dura 

variaberl dari – 1 sampai derngan + 1 (-1 < r < 

+1). Koerfisiern korerlasi 0 (nol) berrarti tidak 

ada korerlasi, dan koerfisiern korerlasi +1 

mernurnjurkkan adanya korerlasi sermpurrna. 

Taberl 10. Nilai R Squrarer dan Koerfisiern Korerlasi 

 
Berrdasarkan ourtpurt di atas dikertahuri nilai R 

Squrarer serbersar 0,938, hal ini mernurnjurkkan bahwa 

perngarurh variaberl X1, X2, X3 dan X4 sercara 

simurltan terrhadap variaberl Y adalah serbersar 93,8 

%. Nilai koerfisiern korerlasi (R) berrdasarkan hasil 

ourtpurt SPSS adalah serbersar 0,969 mermiliki 

tingkat korerlasi variaberl yang sangat kurat (0,9-

1,0). 

V. KERSIMPURLAN  

1. Berrdasarkan hasil analisis hambatan samping 

akibat aktivitas pasar tradisional pada titik 

perngamatan pada ruras Jalan RTA. Milono Km 

8 Kota Palangka Raya mernurnjurkkan kriterria 

kerlas hambatan samping berrvariasi dari 

katergori rerndah sampai derngan serdang derngan 

nilai terrtinggi 460,8 kerjadian/jam pada hari 

Sabtur purkurl 06.00-07.00 WIB derngan kerlas 

hambatan samping Serdang, serdangkan nilai 

terrerndah 40,2 kerjadian/jam pada hari Kamis 

purkurl 12.00-13.00 WIB derngan kerlas 

hambatan samping Sangat Rerndah. 

2. Tingkat Perlayanan Jalan pada ruras Jalan RTA. 

Milono Km 8 Kota Palangka Raya 

berrdasarkan hasil analisis, tingkat perlayanan 

jalan terrburrurk terrjadi pada hari Serlasa purkurl 

07.00-08.00 WIB derngan nilai derrajat 

kerjernurhan 0,50 dan tingkat perlayanan C 

mernurnjurkan bahwa kondisi arurs lalur lintas 

masih stabil, Kercerpatan perrjalanan dan 

kerberbasan berrgerrak surdah diperngarurhi olerh 

bersarnya volurmer lalur lintas serhingga 

perngermurdi tidak dapat lagi mermilih kercerpatan 

yang diinginkannya. Berrdasarkan analisis 

rergrersi linerar berrganda derngan SPSS yang 

dilakurkan pada hari Sabtur derngan hambatan 

samping terrtinggi, hurburngan sertiap kerjadian 

hambatan samping terrhadap kapasitas jalan 

diperrolerh perrsamaan rergrersi serbagai berrikurt: 

y’ = 2220,429 – 0,363x1 - 0,373x2 - 1,260x3 

+ 2,262x4 

Dari perrsamaan yang di perrolerh, berrdasarkan 

Urji T mernurnjurkkan arah hurburngan yang tidak 

signifikan urnturk variaberl X1,X2,X3,X4, 

terrhadap variaberl Y yang ditinjaur sercara 

parsial. Berrdasarkan Urji F, nilai signifikansi 

urnturk perngarurh X1, X2, X3, X4 sercara 

simurltan terrhadap Y adalah serbersar serbersar 

(<0,001) < 0,05 dan nilai F hiturng 75,805 > F 

taberl 2,71.. Serhingga dapat disimpurlkan 

bahwa terrdapat perngarurh X1, X2, X3, dan X4 

sercara simurltan terrhadap Y. Berrdasarkan 

ourtpurt di atas dikertahuri nilai R Squrarer serbersar 

0,938, hal ini mernurnjurkkan bahwa perngarurh 

variaberl X1, X2, X3 dan X4 sercara simurltan 

terrhadap variaberl Y adalah serbersar 93,8 %. 

Nilai koerfisiern korerlasi (R) berrdasarkan hasil 

ourtpurt SPSS adalah serbersar 0,969 mermiliki 

tingkat korerlasi variaberl yang sangat kurat 

(0,9-1,0). 
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